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BAB III
PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM MASTUHU DAN MALIK FAJAR
A. Pemikiran Pendidikan Islam Menurut Mastuhu

1. Biografi Mastuhu
Prof. Dr. Mastuhu, M.Ed lahir di Mojokerto, Jawa Timur, 6 september 1936. Ia menyelesaikan pendidikan sarjananya di Fakultas Pendidikan Universitas Gajah Mada (1962). Setelah beberapa lama mengajar di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta ia melanjutkan pendidikannya pada Departement of Education, The University of Western Australia dan berhasil meraih gelar Master of Education (M. Ed) pada tahun 1977. Sebelum itu tahun 1970 ia sempat memperoleh sertifikat untuk belajar Rural Community Development Approach di Universitas Leiden, Belanda. Pada tahun 1989, ia berhasil meraih gelar Doktor dalam bidang komunikasi pembangunan pada Fakultas Pascasarjana Institut Pertanian Bogor (IPB) dengan disertasi yang berjudul “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren” yang diterbitkan oleh INIS, Jakarta, 1994.
Mantan aktivis Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Yogyakarta ini memulai karirnya sebagai Ketua Pusat Penelitian, Pengembangan dan Pengabdian Pada Masyarakat IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1978-1980), Pembantu Rektor Bidang Akademik IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1984-1992), Ketua Jaringan Penelitian IAIN se-Indonesia (1988-meninggal), Staf Ahli Dewan Pertahanan Keamanan Nasional (1982-meninggal), Sekretaris Konsorsium Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1990-1996), Staf Peneliti Dewan Riset Nasional, BPPT (1995-meninggal), Pembantu Rektor IV (Bidang Kerjasama dan Hubungan Luar Negeri) IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 1992-1997), dan anggota Badan Akreditasi Nasional (BAN) Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional (1995-meninggal). Selain itu ia juga pernah menjabat sebagai Pembantu Rektor I Universitas asy-Syafi’iyah, Jakarta, dan Ketua Disiplin Ilmu Agama pada Dewan Pertimbangan Pendidikan Tinggi Direktur Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, serta ia juga tercatat sebagai Guru Besar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta.

Jenjang karir yang dilaluinya seperti yang diungkapkan di atas, sebelumnya dimulai dari dosen ilmu-ilmu sosial di IAIN Jakarta  tahun 1970-1973; Ketua Jurusan Pendidikan Sosial di IAIN Jakarta tahun 1965-1970; Pembantu Dekan Fakultas Agama IAIN Jakarta tahun 1973-1976; Kepala Penelitian dan Pengembangan IAIN Jakarta tahun 1976-1979; Koorditaor Perguruan Tinggi Islam Swasta di IAIN Jakarta tahun 1980-1984; Anggota Badan Reformasi Pendidikan Nasional Indonesia tahun 1978-1980; Sekretaris Jenderal Konsorsium Ilmu-ilmu Agama pada Departemen Pendidikan Nasional tahun 1990-1998; Konsultan ahli masalah sosial supervisi dan akreditasi pada proyek peningkatan mutu pendidikan dasar Asian Development Bank (ADB), yang didanai oleh pinjaman ADB 1442-IND tahun 1998-2000; Tenaga Ahli Bidang Ilmu-ilmu Sosial pada Lembaga Pertahanan Nasional tahun 1979-1998.
 
Dari catatan di atas nampaklah bahwa Mastuhu banyak memangku jabatan, baik jabatan akademik maupun jabatan ekstra kampus, namun di tengah-tengah kesibukannya ia juga tercatat sebagai orang yang aktif melakukan penelitian dan menulis berbagai karya ilmiah, baik yang dipaparkan  pada forum seminar nasional maupun internasional, yang telah dihimpun dalam buku, makalah, dan sebagainya. 
Mastuhu termasuk salah seorang yang berhasil mensinergikan antara pendidikan umum dengan pendidikan agama artinya walaupun ia berlatar belakang  pendidikan umum,
 akan tetapi hasil-hasil penelitiannya amat kental dengan nuansa agama. Keahliannya tersebut telah ia kembangkan melalui aktivitasnya dalam bidang penelitian, (ia seorang ahli pendidikan umum dan Islam yang berbasiskan penelitian). 
Ketika Mahasiswa, Mastuhu aktif di HMI Cabang Yogyakarta, mendorongnya untuk senantiasa peka terhadap berbagai masalah yang berkembang di masyarakat. Selanjutnya Mastuhu memiliki sikap dan corak pemikiran yang modern tentang pendidikan Islam, serta mempunyai pengaruh dalam bidang pendidikan. 
2. Konsep Pendidikan Islam Mastuhu
a. Konsepsi Manusia dan Dasar Pendidikan Islam
Manusia adalah makhluk yang berbeda dengan hewan, karena manusia mampu menciptakan kehidupannya sendiri secra unik, tidak mengandalkan instink atau naluri semata, ia hidup dengan akal, perasaan, kemauan, mampu mengubah dan mengelola lingkungan yang mengitarinya,  serta mampu menciptakan kehidupan untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai cita-citanya. Sedangkan hewan hidup hanya tergantung kepada instink atau naluri menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik yang mengitarinya, ia tidak mampu mengubah atau mengolah lingkungan. Hanya saja ia mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya secara sempurna. Daur kehidupannya mantap, masa hidupnya kronologis dan hanya berorientasi kepada kekinian yang tidak bisa mengingat masa lalu dan membayangkan masa depannya.
Maka dari itu Mastuhu dalam memandang manusia berpijak pada konsep Islam (satu-satunya konsep yang tepat), dalam memandang manusia. Manusia terdiri dari tiga unsur; tubuh, hayat dan jiwa. Tubuh bersifat materi, tidak kekal, dan akan hancur. Hayat berarti hidup, jika tubuh mati, maka kehidupan akan berakhir. Sedangkan jiwa bersifat kekal, eksistensi jiwa manusia berbeda dengan eksistensi jiwa binatang. Menurut Mastuhu bahwa pada binatang dan tumbuh-tumbuhan juga ada jiwa, namun eksistensinya terikat dengan tubuh yang bersifat materi. Oleh karena itu, jika makhluk yang bersangkutan mati, jiwapun  ikut hancur. Sebaliknya eksistensi jiwa manusia tidak terikat pada materi, karena itu ia tidak ikut mati bersamaan dengan matinya tubuh. Dalam Islam istilah mati berbeda dengan konsep mati dalam paham materialisme atau idiologi lain. Dalam paham tersebut, mati berarti hilangnya eksistensi manusia secara total, sedangkan dalam Islam, mati berarti tubuh manusia yang hancur, tetapi jiwanya tetap memiliki wujud yang abadi.
 

Begitu juga sebaliknya manusia dapat dikatakan mati, meskipun tubuhnya masih hidup, bergerak dan masih berhubungan dengan orang lain sebagai layaknya orang yang hidup, manakala hidupnya tidak mau beribadah dan sujud kepada Allah, dalam arti menolak segala perintah dan melanggar semua larangan-Nya. Tetapi manusia tetap dikatakan hidup, sekalipun tubuhnya sudah mati, manakala hidupnya selalu taat kepada Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, seperti syuhada (mereka yang berjuang di jalan Allah).
  

Dari konsep manusia yang bersifat integral-holistik ini,  apabila dikaitkan dengan manusia sebagai subjek dan objek pendidikan Islam, maka sistem pendidikan yang harus dibangun adalah pendidikan yang diarahkan pada upaya menuju dan mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri manusia yang berorientasi pada persoalan dunia dan akhirat sekaligus.
Melihat pada konsep manusia yang dikemukakan Mastuhu di atas, maka dapat dikatakan bahwa dasar pendidikan Islam yang dikemukakannya adalah al-Quran yang bersifat teosentris, al-Sunnah dan pendapat para tokoh pendidikan Islam dalam langkah operasionalnya. 
Dasar pendidikan yang dikemukakan di atas dapat dipahami dari ungkapan Mastuhu  ketika mengemukakan tentang paradigma keilmuan dalam Islam yang meliputi berbagai kesadaran; Pertama, Ilmu secara esesnsial terkandung dalam ajaran Islam. Pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan selalu bersumber dari nilai-nilai ajaran Islam. Maka dalam Islam ilmu tidak bebas nilai tetapi bebas untuk dinilai; Kedua, Islam tidak mengenal dikotomi antara ilmu dan agama, keduanya tidak dapat dipisahkan, tetapi dapat dibedakan dalam setiap posisi dan perannya, kebenaran ilmu bersifat empirik dan relatif, sedangkan kebenaran agama absolut dan diimani secara superior atas kebenaran relatif ilmu. Tentu saja kebenaran relatif ilmu tidak boleh bertentangan dengan kebenaran absolut. Namun harus diakui adakalanya kebenaran ilmu bertentangan dengan agama, hal ini terjadi karena kebenaran suatu ilmu masih dalam proses menemukan kebenaran yang hakiki, sementara kebenaran agama sudah final. Kendati ilmu hanya mampu mencapai kebenaran relatif, namun dalam pandangan Islam antara bobot kebenaran ilmu, etika, dan estetika merupakan satu kesatuan yang utuh, tidak ada bobot kebenaran ilmu tanpa kebaikan dan keindahan. Ketiga, ilmu diciptakan manusia, namun sejak awal penciptaan, pengembangan dan pengamalan ilmu, sudah diniatkan untuk mengabdi kepada Allah. Maka suatu pengamalan ilmu dalam Islam dilihat dari dua dimensi; (1) dimensi materi (pemanfaatan  bagi kehidupan), ini menunjukan bahwa penggunaan ilmu dalam kehidupan dapat saja dilakukan oleh non Islam (istilah ini sering disebut dengan perbuatan Islam yang dilakukan oleh non-muslim), (2) dimensi pelakunya, pengembangan dan pengamalan suatu ilmu harus dilakukan secara ikhlas (dilakukan semata-mata karena Allah) sebab tanpa niat itu semua pengamalan ilmu akan sia-sia.

b. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Islam, yang dirumuskan Mastuhu diawali dengan penelitian yang dilakukan di beberapa pesantren.
 Dari enam pesantren yang ditelitinya rata-rata melaksanakan pendidikan dengan tujuan inward looking
 dan belum bersifat autward looking.

 Memang dalam praktek hidup sehari-hari pesantren (begitu juga dengan lembaga pendidikan Islam lain, seperti madrasah dan perguruan tinggi Islam) telah berhasil mendidik santri/siswa/mahasiswa menjadi orang beragama, dalam arti taat menjalankan ibadah agamanya (salat, puasa dan sebagainya), dan menjalani ajaran agamanya sesuai dengan kitab-kitab yang telah dipelajarinya, tetapi kurang berhasil dalam pendidikan ilmu pengetahuan umum, teknologi dan kebudayaan nasional. Tegaknya agama tanpa dilandasi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengembangkan dan memajukan masyarakat, tidak akan menghasilkan kehidupan yang baik dan sejahtera, kehidupan yang demikian tidak akan berhasil tanpa berdiri di atas nilai-nilai budaya sendiri.
Dengan demikian pengalaman pesantren/lembaga pendidikan Islam, dalam pendidikan moral keagamaan perlu dikaji lebih mendalam dan dikembangkan lebih lanjut dalam perspektif pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional pada hakekatnya adalah untuk mengembangkan moral bangsa, yaitu moral Pancasilayang bercirikan; adanya dimensi keindonesiaan (budaya nasional), keintelektualan, (ilmu pengetahuan dan teknologi), dan keimanan atau keberagamaan. Untuk kehidupan modern saat ini tidak cukup hanya berbekal dengan moral yang baik saja, tetapi juga memerlukan bekal kemampuan teknokratik khusus sesuai dengan tajamnya pembagian kerja dan profesi yang dibutuhkan. Hal ini berarti pesantren/lembaga pendidikan Islam dituntut menyempurnakan tujuan pendidikannya kembali, dengan kebutuhan pembangunan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dengan kebutuhan kerja.
Dalam buku “Sistem Pendidikan Nasional Visioner”,
 Mastuhu menginginkan sebuah perguruan atau sekolah visioner bisa menghasilkan pelajar yang clock builders, yaitu alumni yang cerdas dan bermoral tinggi dalam mencari rezki di muka bumi ini. Mencari rezki melalui jalan Tuhan, mengolah di jalan Tuhan, dan menbelanjakannya di jalan Tuhan pula. Clock builders ialah orang-orang yang mampu membuat sejarah dan mengembangkan kehidupan yang berkeadaban, karena manusia adalah satu-satunya makhluk yang membuat sejarah bagi bangsanya. Dalam buku yang sama dikatakan, bahwa Sistem Pendidikan Nasional Visioner (SPNV) tidak menghasilkan time teller, yaitu tukang cerita yang hanya dapat bercerita tanpa mampu membangun sejarah kehidupan.
Dengan demikian tujuan pendidikan Islam menurut Mastuhu adalah bekerja membangun kehidupan duniawiah melalui pendidikan sebagai perwujudan mengabdi kepada Allah. Pembangunan kehidupan duniawiah bukan tujuan final, tetapi merupakan kewajiban yang diimani dan terkait kuat dengan kehidupan ukhrawiyah, tujuan finalnya adalah kehidupan ukhrawi dengan ridha Allah Swt.

c. Pendidik dan Peserta Didik
Berhasil atau tidaknya penyelenggaraan pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada jumlah atau mutu para aktor atau petugas yang melaksanakannya. Mereka itu adalah civitas akademika; siswa, guru, pimpinan, seluruh tenaga kependidikan, seperti pustakawan, petugas laboratorium, kebun percontohan, penerbitan, serta seluruh karyawan, seperti penjaga sekolah, bagian kebersihan, pemelihara taman, urusan peribadatan, dan sebagainya.

Bagi civitas akademika ada beberapa syarat yang mesti dimiliki untuk mewujudkan kerja yang berkualitas, diantaranya:
 Pertama, memiliki kecintaan dan kepedulian yang tinggi terhadap tugas dan tanggung jawabnya, serta kesadaran bahwa masing-masing tugas tidak berdiri sendiri, tetapi terkait dalam satu sistem jaringan kerja secara keseluruhan. Kedua, memiliki keahlian dan ketrampilan dalam menangani tugasnya, harus tahu apa yang akan dilakukan, mengapa harus berbuat dan bagaimana harus menangani tugasnya.
 Ketiga, memberikan hak-haknya secara adil sesuai dengan masing-masing tugas dan tanggung jawabnya, tidak hanya kecukupan dalam insentif dan lengkapnya fasilitas yang dimiliki, tapi mereka juga harus paham visi, misi, tujuan, orientasi, dan target serta strategi yang digunakan untuk mencapai pendidikan bermutu. 

Dari sekian banyak penentu keberhasilan pendidikan di atas, maka pendidik/guru termasuk salah satunya. Pendidik/guru berbeda dengan pegawai lainnya, seorang pegawai dia hanya dituntut pada kesetiaan, kejujuran, kedisplinan, dan produksi kerja. Sedangkan pendidik lebih dari itu, disamping memenuhi tuntutan pada kejujuran (moral), kedispilinan dan pengabdian, juga dituntut untuk lebih mementingkan kreativitas, inovasi dan dedikasi. Sehingga pendidik diharapkan mampu mengembangkan budaya belajar pada siswanya, siswa/mahasiswa diharapkan rindu belajar, rindu sekolah, atau selalu merasa haus akan ilmu dan mampu menjemput “bola Ilmu” dan tahu bagaimana belajar yang baik, efektif dan efesien. Jadi yang dipentingkan bagi seorang pendidik adalah mengembangkan metodologi belajar, bukan produksi belajar.
 Hal-hal seperti ini akan terwujud kalau guru berlaku sebagai pendidik bukan sebagai pegawai.
Disamping itu pendidik dituntut agar mempunyai kompetensi dan profesional (yang layak dan sesuai) dalam menjalankan tugasnya. Mastuhu mengkritik keberadaan guru, baik secara kuantitatif atau kualitatif,  guru “yang salah kamar” artinya tidak sesuai antara ilmu yang dipelajari dengan mata pelajaran yang diajarkan, ada pegawai kantor, pegawai perusahaan dan instansi non pendidikan yang terpaksa direkrut menjadi guru. Tahun 2000 Mastuhu mendapatkan data di Balitbang-Diknas, menyatakan bahwa guru untuk tingkat SLTP yang layak
 mengajar dan sesuai
 dari 283.715 orang yang diteliti, 49,2 % (139.596), yang layak tetapi tidak sesuai 10,7 % (30.325), yang tidak layak dan sesuai 31,1 % (88.223 orang), sedangkan yang tidak layak dan tidak pula sesuai 9,0 % (25.571 orang).

Sementara untuk tingkat SD diperoleh data bahwa, Sekolah Dasar Negeri (SDN) tahun 2000 dari 1.054.859 hanya 42.4 % (446.827) yang layak
 jadi guru, dan 57.6 % (608.032) tidak layak untuk jadi guru. Sedangkan untuk Sekolah Dasar Swasta dari 86.309, hanya 39.5 % (34.050) yang layak jadi guru, dan 60.6 % (52.259) tidak layak jadi guru. Untuk tingkat SLTA dari 106.505 orang, terdapat yang layak
 dan sesuai
 68.5 % (79.942) orang, yang layak dan tidak sesuai 13.2 % (14075) orang, yang tidak layak dan sesuai 15.0% (153.994) orang, serta yang tidak layak dan tidak sesuai 3.3 % (3.494) orang.

Dari hasil penelitian Mastuhu di atas dapat dipahami bahwa guru yang mengajar menurut data Balitbang-Diknas, masih banyak guru mengajar tidak sesuai dengan ijazah keguruan, begitu juga dengan mata pelajaran yang diajarkan berbeda dengan kelompok program studi pendidikan dalam ijazahnya, hal ini tidak tertutup kemungkinan juga terjadi dalam lembaga pendidikan Islam (madrasah, pesantren), untuk itu pendidik/guru saat ini harus profesional, dengan memenuhi prinsip-prinsip profesionalitas,
 diantaranya; 
1). memiliki minat, bakat, panggilan jiwa, dan idealisme,
2). memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia,
3). memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang tugas,
4). memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas,
5). memilik tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan,
6). memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai prestasi kerja,
7).memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat,
8).memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dan
9). memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

Keprofesionalan guru mendidik tidak akan menunjukan hasil sempurna, kalau siswa atau peserta didik tidak mendukung kearah itu. Siswa/peserta didik termasuk juga salah satu penentu keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Mastuhu juga mengkritik paradigma lama yang memandang peserta didik/siswa berada dalam status “dimiliki” dan mejadi tanggung jawab penuh seorang guru, baik buruknya tergantung pada guru yang mendidik dan mengajarnya, hal itu benar untuk anak-anak yang belum dewasa dan berada dalam batas perwalian, namun terasa kurang benar jika mereka sudah dewasa dan berada di luar batas perwalian.

Berbeda dengan paradigma di atas, paradigma baru, menganggap siswa/peserta didik adalah titipan Tuhan, Tuhan yang memilikinya. Guru adalah pengembang amanat Tuhan untuk mendidik dan mengajar mereka sesuai dengan minat, kecendrungan, bakat atau potensinya, serta kebutuhan zaman/pasarnya, namun tetap berada pada koridor kepentingan bangsa dan negara, siap menjadi warga dunia atau global. Paradigma baru menyatakan keberhasilan siswa/peserta didik dalam belajar tergantung pada motivasi sendiri, bukan guru semata.
 
Dalam Undang-undang Sistem pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Bab V Pasal 12, ada hak-hak peserta didik yang mesti diberikan antara lain:

1). Mendapatkan pendidikan agama, sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama;

2). Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya;

3). Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya;

4). Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya;

5). Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang setara;

6). Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan.
Maka dari itu tugas guru bukan sekedar mengajar, tetapi harus memikirkan cara baru untuk melaksanakan tugas pendidikan, dapat memberikan hak-hak peserta didik dan bagaimana cara menghadirkan pelajaran dengan baik, sehingga guru mampu menjadi partner bagi anak didik, dengan belajar tidak lagi menggurui.
 

d. Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum meliputi rancangan seluruh mata pelajaran yang akan diberikan, lengkap dengan isi, dan implementasinya. Secara lebih rinci Mastuhu mengemukakan bahwa kurikulum adalah kesesuaiannya dengan visi, misi, orientasi, tujuan, lengkap dengan “kecerdasan komplit” yang ingin dikembangkan. Struktur, komposisi, jenis, jenjang, dan jumlah mata pelajaran lengkap dengan bobot isi dan waktu pelajaran merupakan penjabaran lebih lanjut dari visi, misi orientasi, dan tujuan yang ingin dicapai menurut level atau tingkat-tingkat kelas. Karena itu “konfigurasi” kurikulum harus memiliki relevansi atau keterkaitan fungsional antara mata pelajaran yang satu terhadap yang lain dalam satu kesatuan rencana pembelajaran yang utuh.

Sesuai dengan kebutuhan dan sifat-sifatnya, menurut Mastuhu mata pelajaran dikelompokan ke dalam empat,
 diantaranya;

1). Kelompok kebangsaan dan kenegaraan. Tujuan akhir kelompok ini adalah menggiring peserta didik agar mampu mengemban tugas dan tanggung jawab pada pembangunan-pengembangan bangsa dan negara. Mereka harus mampu berfikir dan berbuat sesuai dengan tuntutan global atau internasional dengan tetap berdiri kokoh pada jati diri nasionalnya, karena itu mereka harus mempelajari dan menguasai filsafat, pandangan hidup, dan budaya bangsa, serta harus mampu mendalami agamanya dan keterkaitan dengan agama-agama lain, agar mereka mampu bekerja sama dengan siapapun. Kelompok ini disebut juga kelompok mata pelajaran dasar kepribadian nasional.

2). Kelompok kecerdasan komplit. Di zaman moderen sekarang ini tidak dapat menghindar dari berfikir think internationally act nationally. Mengingat bahwa masyarakat moderen di abad mendatang ini telah menjadi masyarakat akademik atau knowledge society yang membutuhkan kecerdasan intelektual yang tinggi, kecerdasan emosional, spritual yang tajam dan peka, maka dalam kelompok kedua ini mata pelajaran yang perlu diajarkan adalah mata pelajaran atau bidang studi yang mampu membekali peserta didik berfikir logis, rasional dan berwawasan paradigma akademik yang luas. Mata pelajaran yang termasuk kepada kelompok ini adalah: Ilmu Alam Dasar, Ilmu Pengeatahuan Alam, Matematika, Kimia, Biologi, Geografi, Ilmu Ukur Ruang, Ilmu Pesawat, Statistik, dan ilmu-ilmu eksakta lainnya yang memberikan dasar/landasan berfikir logis dan rasional. Kemudian kelompok ilmu-ilmu budaya dan sosial dasar: Filsafat, Sosiologi, Antropologi, Psikologi, Sejarah, Humaniora, Informasi, Komunikasi, dan sebagainya yang memungkinkan peserta didik mampu menjalin dan mengembangkan kerjasama dalam satu academic net working, baik dalam skala lokal maupun internasional atau global.
3). Kelompok profesi. Pada zaman modern peserta didik harus memiliki kepribadian yang kuat dan mantap, wawasan akademik yang luas dan modern, serta profesi keahlian dan ketrampilan yang cocok dengan kebutuhan pasar, dan hubungan kemanusiaan, yaitu kemampuan kerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam suatu jaringan kerjasama dan kemampuan memahami lingkungan, baik lingkungan alam maupun sosial budaya. Mata pelajaran yang termasuk kelompok ini adalah: Kedokteran, Pertanian, Angkasa luar, Geologi, Perminyakan, Arsitektur, Ekonomi, Psikologi, dan sebagainya. Dalam zaman modern perkembangan program sangat cepat sehingga memungkinkan lahirnya berbagai profesi yang amat spesifik, mendetail, dan terfokus.

4). Kelompok “n”, 
 memahami kehidupan secara utuh tidak cukup dengan membagi bekal-bekal kehidupan ke dalam tiga kelompok di atas, hal itu terlalu menyederhanakan masalah secara intuitif
 akan selalu diperlukan bekal-bekal lain yang terus berkembang tidak teridentifikasi bahkan “misterius”. Mata pelajaran yang termasuk kelompok ini hanya dapat dikenalkan kepada anak didik melalui pembudayaan, tidak cukup dengan pengajaran. Untuk itu anak didik perlu diajarkan dengan kehidupan nyata dan mereka perlu memperoleh pengalaman dengan terlibat langsung karena hanya merekalah yang mampu menemukan rahasia kehidupan ini sesuai dengan kebutuhan dan pribadi mereka yang secara unik tidak dapat dibandingkan dengan yang lain. Seiring dengan prinsip otonomitas dalam menyelenggarakan pendidikan bermutu, maka sebaiknya masing-masing penyelenggara perguruan merencanakan kurikulumnya sendiri sesuai dengan pandangannya, namun harus tetap dalam rambu-rambu kebangsaan, kenegaraan dan matched dengan tantangan kehidupan lokal dan global. Kesesuaiannya dengan kompetensi yang diinginkan dan kesesuaiannya dengan kebutuhan dan level kemampuan peserta didik, yaitu kesesuaiannya dengan kebutuhan pasar, pengembangan IPTEK dan seni harus selalu menjadi acuan bagi penyelenggara pendidikan.
Dengan demikian kurikulum harus berorientasi kepada kepentingan anak didik, pasar, dan pengembangan ilmu. Sampai saat ini tampaknya orientasi pendidikan masih diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan orang dewasa dan kurang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan anak didik sebagai calon-calon pemimpin mendatang. Misalnya Mastuhu mengkritik kurikulum tahun 1994 yang sangat padat materi merupakan cerminan keinginan pemerintah dan orang dewasa, bukan keinginan dan kebutuhan anak didik, pasar serta pengembangan ilmu atau kurikulum yang berorientasi pada subject matter dan belum mengarah pada child oriented. 

e. Metode Pendidikan Islam

 Metode pendidikan yaitu proses bagaimana mengajar belajar atau learn haw to learn  yang merupakan syarat penting dan menentukan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Menurut Mastuhu metode pendidikan yang terbaik adalah metode yang mampu mengembangkan semangat dan kemampuan belajar lebih lanjut.
 Caranya adalah melalui dialog, diskusi (mencari kebenaran bersama) di bawah otorita akademik. Misalnya membahas topik-topik yang nyata, logis, masuk akal, dan menantang untuk dipecahkan. Walaupun tidak semua mata pelajaran atau program studi dapat diajarkan melalui metode ilmiah atau di bawah otorita keilmuan. Ada mata pelajaran tertentu yang hanya dapat diajarkan melalui pendekatan doktrin. Mislanya beberapa aspek dari mata pelajaran agama memerlukan metode pembelajaran di bawah otorita agama, tetapi hanya 5 %, sedangkan 95 % dari mata pelajaran agama memerlukan metode pembelajaran akademik atau perlu diajarkan di bawah otorita akademik. 
Pada dasarnya setiap mata pelajaran menuntut metode pembelajaran tersendiri sesuai dengan sifatnya, ada mata pelajaran yang menuntut banyak latihan dan pengulangan, sedikit penjelasan dan  instruksi, ada mata pelajaran yang menuntut banyak ceramah, perenungan dan analisa dan hampir tidak memerlukan percobaan, misalnya mata pelajaran filsafat dan kajian-kajian teoritis lainnya. Namun apapun corak dan kebutuhan metode pembelajaran untuk menuju penyelenggaraan pendidikan bermutu, harus menggunakan prinsip tersebut di atas yaitu: memberikan kesempatan yang seluas-luasnya pada anak didik untuk menemukan jalan belajar sendiri tanpa takut dan tanpa tekanan. Kalau anak didik sudah dapat mengetahui dan menguasai learn haw to learn dan menjadikan hal itu sebagai suatu kebutuhan, maka mereka sendirilah yang akan mendisplinkan dirinya sendiri untuk terus belajar.
Banyak hal yang yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran terkait dengan metode, antara lain:

1).  Kesesuaian antara metode pembelajaran dengan materi ajar, kemampuan, kebutuhan peserta didik, budaya, kondisi yang melingkarinya, baik lokal maupun global, sert tujuan yang ingin dicapai.
2).  Kesesuaian dan kemampuan metode pembelajaran dengan tumbuh kembangnya intraksi akademik di lingkungan kampus, berkembangnya intraksi akademik di kalangan civitas akademika, berkembangnya kemauan dan kemampuan meneliti, baik kolektif maupun sendiri, dan berkembangnya karya-karya ilmiah yang dipublikasikan.

3). Kesesuaian antara metode belajar dengan kemampuan peserta didik menyelesaikan program studinya dengan waktu yang singkat dengan hasil yang bagus. Ukuran baik bagi suatu proses pembelajaran, bukannya semata-mata kemampuan mengantar peserta didik untuk diterima di perguruan tinggi favorit atau yang terkenal bagi yang ingin melanjutkan, atau diterima bekerja di tempat “basah” dengan gaji yang tinggi. Tetapi yang lebih berprestasi dari semua itu adalah tingginya moral dan tingginya kemampuan menciptakan lapangan kerja serta tingginya amalan baik untuk kehidupan bersama.
Dalam paradigma baru pendidikan Islam, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan suatu metode, diantaranya : (1) mengubah cara belajar dari model warisan menjadi cara belajar pemecahan masalah, (2) dari hafalan ke dialog, (3) dari pasif ke heuristic ,(4) dari memiliki ke menjadi, (5) dari mekanis ke kreatif, (6) dari strategi menguasai materi sebanyak-banyaknya menjadi menguasai metodologi yang kuat, (7) dari memandang dan menerima ilmu sebagai hasil final yang mapan menjadi memandang dan menerima ilmu dalam dimensi proses, (8) fungsi pendidikan bukan hanya mengasah dan mengembangkan akal tetapi mengolah dan mengembangkan hati (moral) dan keterampilan.
 

Begitu juga di zaman global dan modern ini, ilmu itu dicari, guru memotivasi, mendorong, memfasilitasi, dan menemani murid mencari dan menemukan ilmu, murid sendiri yang menemukan dan memutuskannya. Ilmu tidak dalam proses dimiliki, tetapi dalam proses menjadi, dimana pencari ilmu terus menerus dalam proses menjadikan dirinya menjadi ilmuan dan cendikiawan yang tak pernah kunjung berhenti (never ending), sekolah boleh selesai tetapi belajar tidak pernah selesai, ilmu tidak terletak pada hasil akhirnya (final product), tetapi pada proses metodologi atau cara mencarinya. Dengan kata lain inti pembelajaran baru adalah meneliti (research) bukan lagi menerima barang jadi.

Dengan memperhatikan uraian di atas, nampaklah bahwa tidak ada satu metodepun yang lebih unggul dan kurang unggul pada metode lain, namun masing-masing metode memiliki keunggulan dan kekurangan sendiri-sendiri. Unggul tidaknya suatu metode sangat bergantung kepada materi ajar, situasi, kondisi, serta kemampuan yang dimiliki peserta didik. Yang jelas dalam penggunaan metode adalah bagaimana bisa menjadikan peserta didik belajar secara terus menerus, tanpa dibatasi oleh usia, waktu, situasi dan kondisi yang dimilikinya.
f. Lembaga/Lingkungan Pendidikan Islam
Mastuhu berpendapat bahwa lingkungan pendidikan terdiri dari lingkungan keluarga (pendidikan informal), lingkungan masyarakat (pendidikan non-formal), dan lingkungan sekolah (pendidikan formal), dari ketiga lembaga ini, Mastuhu menitikberatkan kepada lingkungan pendidikan formal (sekolah atau kampus akademik)
. Kampus akademik adalah bangunan-bangunan atau tata ruang fisik, non fisik dan sistem kehidupan akademik dimana civitas akademika baik siswa maupun guru melakukan proses mengajar-belajar atau interaksi akademik sehari-hari, baik formal maupun non formal termasuk kegiatan-kegiatan seni dan kreasi-kreasi lain dalam proses mencari dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan agama.  Di Indonesia, sekolah atau lembaga pendidikan banyak yang tidak diselenggarakan di bawah otorita akademik tetapi justru diselenggarakan di bawah otorita birokrasi atau perkantoran, sehingga apabila dicermati, banyak lembaga pendidikan yang tidak bergairah, tidak kondusif, bangunan-bangunan dan lokal-lokal belajar sempit, saling berdekatan serta tidak kedap suara atau saling bergaung, karena memang kurang di desain untuk kerja akademik. Kebanyakan sekolah atau perguruan tidak memiliki halaman bermain, perpustakaan yang mampu mengundang civitas akademika untuk datang membaca dan belajar, tidak ada ruang-ruang diskusi, seminar, ruang-ruang kerja bagi dosen-dosen dan guru-guru yang relative privacy, tidak memiliki laboratorium untuk melakukan berbagai eksperimen baik di dalam ruang maupun di luar ruang.
 

Seiring dengan pernyataan bahwa “ujung tombak” dalam proses pembelajaran adalah civitas akademika seperti yang tersebut di atas, maka kampus akademik yang luas, tertata dengan rapi, indah, harmonis, nyaman, dan tenang lengkap dengan prasarana dan sarana belajar-mengajar merupakan syarat yang penting untuk terjadinya interaksi akademik yang intensif dan dinamik. Lingkungan kampus yang demikian merupakan komunitas akademik, dan menarik civitas akademik untuk selalu rindu kehidupan kampus untuk belajar. Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan di era reformasi memerlukan kampus belajar yang memadai seperti dimaksud di atas, lengkap dengan pelayanan akademik selama “24 jam”. Tatapan mata bila memasuki kampus akademik dimaksud adalah suasana-suasana belajar seperti; perpustakaan, laboratorium, ruang-ruang seminar, kegiatan seni, studio, lapangan dan alat-alat olahraga, tempat peribadatan, dan kegiatan lintas agama disertai dengan taman yang indah dan rindang.

Perpustakaan dan laboratorium merupakan hal yang complement atau saling melengkapi satu dengan yang lain. Paradigma baru dalam mengelola sekolah atau perguruan menempatkan civitas akademika berdiri paling depan dalam menentukan keberhasilan belajar, maka sejak itulah perpustakaan dan laboratorium menduduki posisi dan peran yang sangat menentukan, karena di dalam strategi baru dimaksud fokus pembelajaran adalah learn how to learn, (belajar bagaimana belajar yang baik), benar, efektif, efisien, dan guru harus mampu bagaimana mengajar-belajar, maka tidak ada jalan lain bagi keduanya kecuali harus mampu menggunakan perpustakaan dan laboratorium untuk belajar dengan baik, benar, efektif, efisien, dan produktif.

Untuk sebuah perpustakaan, hal-hal yang mesti ada adalah; pertama, kesesuaian jumlah, jenis, mutu, dan relevansi buku-buku kepustakaan dengan kebutuhan bidang studi atau program studi dan mata pelajaran yang dipelajari, kedua, kenyamanan ruang baca, ketiga, sistem perpustakaan, baik yang menyangkut dengan pinjam-meminjam, maupun kemudahan mencari buku, keempat, kenyaman lingkungan perpustakaan, baik lingkungan di dalam  maupun di luar. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga pustakawan yang ahli, mampu melayani siswa menggunakan kepustakaan juga mampu membantu siswa  membaca dengan baik dan benar. Dengan kata lain ia tergolong sebagai pendidik dan pengajar, selain manajer dan leader kepustakaan.

Begitu juga halnya dengan laboratorium harus meliputi hal-hal berikut ini; Pertama, kecukupan alat dengan bahan yang diperlukan serta kecanggihannya sesuai dengan mereka yang memerlukan; Kedua, relevansinya dengan kurikulum dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai; Ketiga, kenyamanan dan ketenangan dalam menggunakan laboratorium. Sama halnya dengan petugas perpustakaan di atas bahwa petugas laboratorium termasuk sebagai pendidik dan pengajar.
 

Dengan demikian  bahwa lembaga/lingkungan pendidikan formal diharapkan mampu menjadikan siswa/mahasiswa tertarik untuk datang kekampus dan rindu untuk belajar. 

g. Evaluasi Pendidikan Islam

Menurut Mastuhu evaluasi adalah proses pengumpulan informasi yang akan digunakan sebagai pengelolaan dan pengembangan institusi, dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau profil penampilan kerja lembaga penyelenggara pendidikan secara komprehensif, selain itu juga bertujuan untuk menyiapkan perencanaan  perbaikan dan pengembangan yang berkesinambungan, memberikan jaminan mutu secara internal dan sebagai persiapan untuk akrediatasi atau penilaian dari pihak luar, baik oleh pemerintah , ikatan profesi, pasar, maupun pengguna jasa pendidikan yang lain.

Untuk itu evaluasi diperlukan secara konsisten oleh penyelenggara institusi, agar dapat diketahui kelemahan, penyimpangan, kekuatan dan peluang untuk diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut. Begitu jugamanfaat lain dari evaluasi yaitu untuk menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab bersama, memperkecil kesenjangan kerja antara sesama unit-unit kerja.
Dalam melakukan evaluasi pendidikan ada beberapa aspek yang perlu dievaluasi: Pertama, visi, misi, tujuan dan target atau sasaran yang telah direncanakan untuk dicapai, baik lembaga maupun program studi, kedua, kurikulum, menyangkut struktur isi dan implementasinya benar-benar merupakan turunan atau penjabaran dari visi, misi, ketiga, pembelajaran. Diantaranya terkait dengan, proses belajar mengajar telah sesuai dengan waktu dan bobot yang telah direncanakan, kesesuaian mata pelajaran dengan dosen yang mengajarkannya, metode pengajarannya, buku-buku dan laboratorium yang tersedia serta kesiapan tenaga pengajar dalam membuat rencana pembelajaran, keempat penilaian kemampuan belajar, maksudnya apakah sistem penilaian berjalan dengan baik, objektiktif, terbuka, dan menggunakan instrumen penilaian dan tolak ukur yang valid dan realiable, mengukur secara konsisten, serta menyediakan reward bagi yang sukse dan punishman bagi yang tidak sukses, kelima, bimbingan dan layanan bagi pelajar, seperti adanya bimbingan akademik dan non akademik, diantaranya: bimbingan dalam menghadapai kesulitan belajar, intraksi akademik dengan semua teman,problema pergaualan sosial di kampus atau di luar kampus, persoalan keluarga dan lain sebagainya.    Keenam, sumber daya manusia (kesesuaian sumber daya manusia dengan kebutuhan), ketujuh, sumber pendukung, diantaranya, dana, sarana-prasarana mengenai kecukupannya dan relevansinya, baik kulaitatif maupun kuantitaif, perpustakaan, dan laboratorium yang dilengkapi sarana dan prasaran yang cukup. Kedelapan, lingkungan belajar harus memiliki kenyamanan, kesembilan pengelola lembaga.
 

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa menurut Mastuhu evaluasi pendidikan harus dilakukan secara komprehensif yang mencakup seluruh aspek yang menyangkut dengan pelaksanaan pendidikan yang bermutu, tidak saja yang dievaluasi  mengenai hasil dari proses belajar mengajar, serta bertujuan untuk mengetahui peluang, tantangan, hambatan untuk diperbaiki pada masa yang akan datang.
B. Pemikiran Pendidikan Islam Menurut Malik Fajar 
1. Biografi Malik Fajar

Prof. Drs. Malik Fadjar, M.Sc. lahir pada tanggal 22 Februari 1939 di Yogyakarta. Ayahnya bernama Fadjar Martodihardjo dan ibunya bernama Salamah Fadjar, keduanya sudah meninggal, ia merupakan anak keempat dari tujuh bersaudara. Malik Fadjar tumbuh dalam keluarga terdidik (educated village familiy). Ayahnya seorang guru agama, melalui ayahnya ia belajar agama dan keagamaan, salah satu ajaran yang ditransmisikan kepada semua anak-anaknya adalah percaya diri dan keberanian. Ayahnya dikenal sebagai pribadi yang banyak menampilkan “tutwuri” yang melahirkan sikap percaya diri dan keberanian diri yang semuanya berpangkal dari iman.
 Dari percaya diri dan keberanian akan lahir sikap optimisme yang bermuara pada iman, yaitu suatu sikap pasrah hanya kepadaTuhan. 

Di waktu Sekolah Rakyat (SR)  6 tahun di Magelang (1952/1953), lalu PGAP (Pendidikan Guru Agama Pertama) 4 tahun di Magelang (1956/1957), dan PGAA (Pendidikan Guru Agama Atas) 2 tahun di Yogyakarta (1958/1959), Malik muda sudah memperlihatkan sikap percaya diri dan berani, terbukti ketika ia pernah menjadi ketua kelas, osis, kepemudaan dan kepramukaan.

Setamat dari PGAA (1959/1960) Malik mengajar agamadi SD Taliwang, guru agama pada SGBN Sumbawa Besar (1960-1961), guru agama SMPN dan kepala SMEP Sumbawa Besar (1961-1963). Selain sebagai guru ia juga aktif menggerakan kehidupan beragamadi masyarakat dengan mengadakan pengajian dan sekolah-sekolah diniyah. Aktifitas seperti ini, menjadikan Malik akrab dengan masyarakat Sumbawa, NTB.

Tahun 1963 Malik kembali ke Jawa untuk memenuhi tugas belajar di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang (sekarang UIN Malang, sebelumnya STAIN Malang). Di kampus ini Malik memulai kehidupan baru sebagai mahasiswa dan aktivis di HMI, Dipilhnya HMI sebagai organisasi kemahasiswaan , karena Malik menilai organisasi ini memiliki visi modernisme dan konsisten menyuarakan perubahan dan pembaraun di segala bidang. Malik juga seorang pejuang pergerakan Masyumi yang dikomandoi oleh Muhammad Natsir dan pejuang pergerakan organisasi keagamaan lain seperti Muhammadiyah yang diusung oleh KH. Ahmad Dahlan. Disamping itu Malik juga mengagumi tokoh lain seperti KH. Hasyim Asy’ari dan KH Wahab Hasbullah (pendiri NU), H.O.S Cokroaminoto (pendiri Sarikat Islam), A. Hasan (Pendiri Persis), Dr Soetomo (pendiri Budi Mulia), dan Ahmad Surkati (pendiri al-Irsyad).

Malik Fadjar selalu mengingat pesan yang selalu diulang-ulang oleh ayahnya  yaitu pesan yang dikutip dari Hadis Nabi “Khair al-Nas anfa’uhum li al-Nas” artinya sebaik-baiknya manusia ialah mereka yang bermanfaat bagi manusia lain. Nasehat agama dari ayahnya inilah yang mengakar kuat dalam dirinya, sehingga tidak berlebihan bila dikatakan Malik memiliki pribadi pejuang dan pengabdi yang penuh percaya diri dan berani dalam mengkonstruksi cita-cita, khususnya dalam bidang pendidikan. 

Setelah tamat dari IAIN Sunan Ampel Malang pada Fakultas Tarbiyah tahun 1972, ia langsung menjadi dosen dan guru besar di almamaternya itu, sekaligus ia tercatat sebagai dosen muda yang disegani di Malang, karena gagasan pendidikannya selalu mendapat respon dari berbagai kalangan. Disamping pendidikan S1 ia berkesempatan untuk mendapatkan gelar Master of Science (M.Sc) di Florida State University, The Departement of Educational Research, Development and Foundation, Amerika Serikat  pada tahun 1981. Selain itu ia juga pernah mengikuti pelatihan manajemen di Universitas Administration Program, Universitas of Kentucky, Amerika Serikat pada tahun 1990. 

Menurut Rasmianto, banyak pendidikan pelatiahn, kursus, dan penataran  baik dalam maupun luar negeri yang diikuti Malik, diantaranya: Orientasi ketahanan Nasional di Univertsitas Brawijaya Malang (1974), Manajemen Administrasi IAIN oleh Departemen Agama RI (1975), Metodologi Penelitian Pendidikan oleh Jaringan Penelitian Pendidikan di Subaya (1979), Penataran P4 Tipe A oleh Pemda Provinsi Jawa Timur di Surabaya (1980), Penataran P4 Tingkat Nasional/Manggala di Bogor (1996), Penataran Penyelenggaraan Pemerintah Daerah oleh Menpan/LAN di Jakarta (1997).

Bagi Malik Fadjar sebagian besar waktunya digunakan untuk mengabdi di dunia pendidikan, mengajar baginya merupakan rekreasi akademik yang harus dinikmati, disamping sebagai bentuk pengabdian kepada agama, bangsa dan negara.
 Beberapa jabatan yang pernah disandangnya; Sekretaris Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Malang 1972-1978; Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1996-1999; Ketua Badan Pembina Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1996-1999; Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1996-1998; Menteri Agama Republik Indonesia, 1999-2001; Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2001-2004.

Di tengah-tengah kesibukannya dengan berbagai jabatan di atas, Malik Fadjar tetap melaksanakan fungsinya sebagai pendidik, seperti; memberi kuliah/tutorial dan penguji; menyelenggarakan kegiatan sebagai penasehat akademik; memberikan bimbingan praktek di laboratorium keguruan dan praktek lapangan; membimbing seminar mahasiswa; membimbing pembuatan laporan skripsi/tesis/disertasi dan lainnya;  bertindak sebagai panitia ujian akhir; membimbing mahasiswa sebagai tenaga pengajar/tenaga pengajar dalam rangka studi lanjutan S2 dan S3; membina tenaga pengajar yang lebih muda dalam kerangka program ahli kepakaran.

Sebagai guru besar di perguruan tinggi, Malik Fadjar tetap menunjukan komitmennya dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat, pengabdian itu antara lain; memberi pelatihan/penyuluh/penataran kepada masyarakat; memberi pelayanan kepada masyarakat melalui kegiatan yang sesuai dengan latar belakang profesi, dan kompetensi keilmuan yang ditekuni selama ini; membuat/ menulis karya pengabdian pada masyarakat termasuk menulis buku pelajaran SMTA ke bawah; menjadi anggota dalam susunan panitia/Badan Perguruan Tinggi; menjadi anggota organisasi profesi; mewakili perguruan tinggi dalam panitia antarlembaga; menjadi anggota delegasi nasional ke pertemuan internasional; berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah; membuat tulisan ilmiah/populer/karya seni/desain yang dikeluarkan di media masa; menjadi anggota dalam susunan panita kegiatan keagamaan; menjadi pengurus organisasi keagamaan; mendapat tanda jasa/penghargaan; dan menjadi anggota tim penilai tenaga pengajar.

Malik Fadjar yang meniti karirnya sebagai pendidik mulai dari Sekolah dasar (SD), menengah hingga perguruan tinggi, bahkan telah membimbing mahasiswa program S1, S2 dan S3 di lingkungan IAIN, Universitas Muhammadiyah maupun Universitas Brawijaya.

Perjalanan karir Malik Fadjar selanjutnya adalah sebagai Direktur Kelembagaan Agama Islam  tahun 1996-1998, namun di tengah-tengah kesibukannya sebagai pejabat tinggi, Malik Fadjar juga tetap bergelut pada persoalan-persoalan aktual pendidikan dalam arti sebenarnya. Ia dekat dengan lapisan masyarakat bawah,
 masyarakat yang tertinggal secara ekonomi dan sosial serta tertinggal dari kemajuan pembangunan. 
2. Konsep Pendidikan Islam Malik Fadjar
a. Konsepsi Manusia dan Dasar Pendidikan Islam
Manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan Tuhan, menarik untuk dijadikan sasaran studi, baik dari sudut ilmu pengetahuan maupun agama. Pembicaraan ini tidak pernah selesai dan tidak pernah memperoleh kesimpulan yang tepat. Ahli ilmu pengetahuan misalnya, belum sepakat mengetengahkan hakikat manusia, masing-masing berbeda pendapatnya, ahli filsafat mengatakan manusia adalah binatang yang berakal budi atau bijaksana (homo sapiens), ahli pendidikan mengatakan manusia adalah binatang yang berbakat untuk dididik dan harus dididik (homo educabile, homo educandum), disamping itu juga dapat mendidik (homo educadus), ahli sosiologi menyatakan manusia adalah binatang yang bermasyarakat (zoon politicon), ahli ekonomi menyatakan manusia adalah binatang yang berekonomi (homo ekonomicus), dan lain sebagainya.

Dari beberapa pengertian tentang hakikat manusia di atas, Malik Fadjar lebih tertarik melihat hakikat manusia dari sudut Islam, dengan mengemukakan beberapa ayat al-Quran berikut ini:

1). Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang tertinggi, paling sempurna dan merupakan makhluk paling unik yang merupakan puncak dari ciptaan-Nya, firman-Nya dalam surat at-Tin : 4

(((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( (التين)
Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” (at-Tin : 4)
2). Manusia berkemauan bebas, artinya berbeda dengan makhluk lainnya karena ia dilengkapi dengan akal pikiran yang melahirkan kemampuan untuk berfikir dan menentukan sikap. Kemauan bebas (free will) itu antara lain terdapat pada manusia dalam menghadapi hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan Tuhan bagi manusia, sehingga memungkinkan mereka ada yang tunduk dan patuh (muslim) dan ada yang ingkar (kafir).
3).  Manusia diciptakan untuk mengabdi kepada Tuhan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Dzariyat : 56 yang berbunyi;

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 

   Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (al-Dzariyat : 56)
4). Manusia adalah makhluk yang hanif, menurut kodratnya ia condong, mencari dan memihak kepada kebenaran. Hal ini sesuai dengan fitrah atau kejadian asal yang bersifat suci, firman Allah dalam surat al-Rum : 30

(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( (((( 

    Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”(al-Rum : 30)
5).  Manusia adalah khalifah atau wakil Tuhan di permukaan bumi, artinya manusia ditugaskan Tuhan untuk menggarap/mengolah masalah dunia, karena dunia dijadikan untuk kepentingannya. Amanat ini kemudian dipertanggungjawabkan kepada Tuhan dalam pelaksanaannya, firman Allah dalam surat Yunus : 14
(((( ((((((((((((( (((((((((( ((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((((( (((( 

    Artinya: “Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat” (Yunus : 14)
6). Individu manusia adalah suatu kenyataan, artinya bahwa tiap-tiap individu manusia bertanggungjawab atas segala perbuatannya, baik ataupun buruk, hal ini dinyatakan dalan firman-Nya 
((((…. (((((((( ((((( (((((( ((((((( (((( 

Artinya: “…tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya” (al-Thuur : 21).

Dari beberapa potongan ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa manusia adalah ciptaan Allah yang maha sempurna, dan seluruh aktifitas kehidupannyadigunakan untuk mengabdi kepada-Nya, serta ia mempunyai perberbedaan dengan makhluk lainnya karena ia dilengkapi dengan akal pikiran yang melahirkan kemampuan untuk berfikir dan menentukan sikap, yang secara kodrat ia condong untuk mencari dan memihak kepada kebenaran.
Mengetahui tentang hakikat manusia sangat penting, terutama dalam rangka mengenal Tuhan selaku penciptanya. Islam sebagai agama, mengandung nilai-nilai ajaran yang sejalan dengan fitrah manusia, artinya bahwa ajaran Islam itu sejalan dengan kejadian alamiah manusia dan sekaligus merupakan jawaban atas pertanyaan manusia yang ada secara fitrah tentang bagaimana dan untuk apa sebenarnya manusia itu hidup, itulah sebanya Islam dikatakan sebagai jalan yang lurus (al-Shirat al-Mustaqim).
Pendidikan sebagai upaya yang paling mendasar dan strategis untuk penyiapan dan pengembangan fitrah manusia dalam pembangunan, harus terpanggil sebagai pelopor. Ada tiga dasar dalam pembenaran pernyataan ini; Pertama, Islam telah menjadikan penguasaan ilmu pengetahaun sebagai instrumen untuk meraih keunggulan hidup (the supremacy of life). Pandangan ini amat ditaati oleh manusia modern dewasa ini, terutama mereka yang bukan Islam, yaitu untuk meraih keunggulan hidup duniawi (the wordlines). Sedang dalam Islam lebih dari itu, yaitu bahwa penguasaan ilmu pengetahuan itu sebagai mediator untuk menuju keunggulan hidup di dunia dan akhirat. Kedua, dalam perkembangan sejarahnya, Islam cukup telah memberikan acuan dan dorongan bagi kemajuan ilmu pengetahuan. Bahkan dengan berbau  nostalgia sering disebut-sebut adanya mata rantai yang erat antara kemajuan ilmu pengetahuan yang dicapai oleh dunia barat dewasa ini dengan kemajuan di bidang-bidang ilmu pengetahuan yang sebelumnya pernah dicapai oleh dunia Islam. Ketiga, Umat Islam Indonesia cukup kaya dengan lembaga-lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang dimiliki itu adalah “Bank” sumber daya manusia  yang tak ternilai harganya. Masalahnya terpulang kepada umat Islam itu sendiri, seberapa jauh mereka mampu mengangkat ajaran Islam dan menjadikan lembaga pendidikannya sebagai wahana penyiapan sumber daya pembangunan. Untuk itu lembaga pendidikan Islam harus semakin menyadari akan posisinya dalam upaya membuat satu komitmen strategis, yaitu menjadikan dirinya “Bank” sumber daya manusia.

Islam sebagai agama yang memadukan iman dan ilmu sehingga melahirkan amal, diharapkan mampu menumbuh-kembangkan pemahaman yang benar tentang hakekat keberadaan umat manusia di seantero alam ini. Pendidikan dunia akhirat inilah yang bergaransi kelestarian nilai-nilai budaya Islam di masa-masa yang akan datang. Pendidikan Islam sebagai satu pranata sosial terikat dengan pandangan Islam tentang hakikat keberadaan manusia. Oleh karena itu, pendidikan Islam berupaya untuk menumbuhkan pemahaman dan kesadaran manusia itu sama di depan Tuhan, pembedanya adalah kadar ketaqwaan.
 Implementasi ketaqwaan dapat diwujukan lewat pencitraan pendidikan, hal ini penulis coba untuk menampilkan sosok pemikir pendidikan Islam yang dinamis dan berwawasan mensemesta seperti Malik Fadjar. Ia berpendapat bahwa pendidikan dapat dipahami sebagai pemberi corak hitam putihnya perjalanan hidup seseorang. Oleh karenanya pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan hidup dan kehidupan manusia.

Malik Fadjar memiliki pendidikan agama dan umum yang seimbang, ia adalah figur “ulama yang intelektual” dan “intelektual yang ulama”. Di dalam dirinya terdapat keseimbangan kemampuan dalam bidang ilmu agama dan umum, kedua bidang ini tampak saling mengisi.

Dalam setiap pendapatnya, Malik Fadjar selalu mengkritik persoalan dikhotomi antara pendidikan umum dan pendidikan agama. Pada hakikatnya kedua istilah ini tidak bisa dipisahkan, begitu juga dengan persoalan ketidakseimbangan antara peminat yang masuk sekolah agama dan sekolah umum, maka dari itu perlu terobosan-terobosan baru untuk menyelesaikan persoalan ini. 
Pada saat Malik Fajar ditugaskan sebagai Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam, ia telah melakukan pembaruan di madrasah, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu, memperluas kesempatan belajar, peningkatan relevansi, memantapkan manajemen Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai bagian dari gerakan nasional wajib belajar sembilan tahun,.Begitu juga dijenjang pendidikan menengah, berbagai terobosan dilakukan untuk memantapkan peran Madrasah Aliyah (MA), antara lain pengembangan Madrasah Aliyah Model, Madrasah Aliyah keterampilan diseluruh tanah air.
 Hal ini dilakukan Malik Fadjar agar Madrasah Aliyah benar-benar setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) lainnya, seperti yang telah diuraikan pada BAB I, sehingga memperkecil (kalau tidak dikatakan tidak ada) peluang terjadinya dikotomi ilmu.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa, secara fitrah manusia memiliki berbagai potensi, maka pendidikan salah satu upaya untuk mengembangkan potensi dan mengarahkannya kepada pencapaian kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. 
Selanjutnya Malik Fadjar mengungkapkan bahwa, al-Quran dan al-Sunnah merupakan dasar utama pendidikan Islam. sehingga kebahagian hidup manusia di dunia dan akhirat tidaklah semata ditentukan oleh ilmu itu sendiri, tetapi oleh moralitas dan akhlak, meskipun dalam proses penyempurnaan akhlak, ilmu menjadi prasyaratnya. Bahkan secara nyata dalam al-Quran, Allah mengancam sebagian kaum ilmuwan yang menggunakan ilmunya untuk mendustakan Allah. Begitu juga ilmu tidak jaminan menjadi petunjuk bagi pemiliknya.
Sebenarnya al-Quran sendiri tidak mempersoalkan ilmu sebagai pengetahuan yang bebas nilai, karena sifat ilmu yang multiguna, bisa digunakan untuk kebaikan dan keburukan. Ilmu juga bersifat komunal dan universal, artinya ilmu pengetahuan menjadi milik bersama, sehingga setiap orang bisa memanfaatkannya. Banyak ilmu itu tidak memberikan petunjuk bagi penyandangnya, tapi ilmu yang sama bagi penyandang lain dapat menjadi petunjuk.

Independensi ilmu ini dipisahkan dengan  nyata dari penyandangnya, hingga bila semua, baik ilmu dunia maupun ilmu akhirat, diakomodasi oleh Islam secara netral. Al-Ghazali (w. 1111 M)  mensinyalir klasifikasi Nabi  Saw., atas ulama menjadi dua; ulama akhirat (penyandang ilmu yang benar), dan ulama su’ (penyandang ilmu yang lacur). Klasifikasi demikian bisa dihubungkan dengan tuntutan bagi para ilmuwan agar dalam bersikap ilmiah senantiasa menjunjung tinggi tanggung jawab profesional serta sosial di tengah masyarakat.

Dalam mengkaji tentang hakekat pendidikan Islam, Malik Fadjar, mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang; Pertama, idealistic, yakni pendidikan yang integralistik yang mengandung komponen kehidupan meliputi Tuhan, manusia dan alam. humanistic yang memandang manusia sebagai manusia, yakni makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu. Kedua, pragmatic yakni pendidikan yang memandang manusia sebagai makhluk hidup yang selalu membutuhkan sesuatu untuk melangsungkan hidupnya. Ketiga, berakar budaya kuat yaitu pendidikan yang tidak meninggalkan akar-akar sejarah, baik kemanusiaan maupun kebudayaan suatu bangsa atau kelompok etnis tertentu.
 

Dasar pendidikan Islam yang lain adalah nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Al Qur'an dan sunnah atas prinsip mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan kemudharatan bagi manusia. Karakteristik pertama pendidikan Islam adalah penekanan pada pencarian ilmu pengetahuan, penguasaan dan pengembangannya atas dasar ibadah kepada Allah SWT.

b. Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup (a necessity of life), sebagai bimbingan (a direction), sebagai sarana pertumbuhan (as growth), yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup. Pendidikan mengandung misi keseluruhan aspek kebutuhan hidup serta perubahan-perubahan yang terjadi.
 
Pendidikan mempunyai posisi strategis, dan mempunyai empat potensi yang signifikan terhadap kehidupan masa depan, keempat potensi tersebut adalah:
 Pertama, Pendidikan penting karena menyediakan wahana yang telah teruji untuk implementasi nilai-nilai masyarakat yang berubah dan hasrat masyarakat yang muncul untuk menimbulkan nilai-nilai baru. Sekolah tidak menciptakan hari esok tetapi dapat mencerminkan kebudayaan yang berubah, menyiapkan anak-anak untuk berperan serta secara lebih efektif dalam usaha terus menerus untuk mendapatkan jalan hidup yang baik. Kedua, pendidikan dipakai untuk menanggulangi masalah-masalah sosial tertentu,  ketiga, kependidikan telah memperlihatkan kemampuan yang meningkat untuk menerima dan mengimplementasikan alternatif-laternatif baru, keempat, pendidikan merupakan jalan yang terbaik yang dapat ditempuh masyarakat untuk membimbing perkembangan manusia, sehingga pengalaman dari dalam berkembang pada setiap anak dan mendorongnya untuk memberikan konsentrasi pada kebudayaan hari esok. 
Akan tetapi posisi strategis pendidikan itu tidak selamanya bermakna positif, pendidikan merupakan suatu aktivitas yang “bebas nilai” ia akan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi kemanusian secara universal, tetapi juga dapat dijadikan alat untuk kelompok tertentu yang mengkerdilkan nilai kemanusiaan. Pendidikan dapat bermakna positif apabila: Pertama, komitmen para pengelola lembaga pendidikan itu merupakan komitmen makro, yaitu idealisme dan berdimensi jangka panjang. Implementasi dari komitmen ini tertuang dalam tujuan lembaga pendidikan itu sekaligus ruh yang mendasari sikap dan perilaku manajerialnya. Kedua, lembaga dikelola secara profesional, dedikasi dan penuh rasa tanggung jawab serta keterkaitan moral yang tinggi terhadap nasib hari depan peserta didiknya.
Sebaliknya lembaga pendidikan dapat menjadi aktivitas yang negatif bagi kemanusiaan apabila: Pertama, komitmen para pengelolanya adalah komitmen mikro, sektarian, dan berdimensi jangka pendek. Komitmen mikro terimplementasi pada tujuan dan sikap perilaku manajerialnya, lembaga pendidikan digunakan untuk mempolarisasi manusia (sektarian), atas dasar perbedaan status sosial, ekonomi, politik, warna kulit, agama (paham keagamaan) dan lain sebagainya. Kedua, lembaga pendidikan tidak dikelola secara profesional, melainkan dengan kepalsuan dan kejemuan. Anak didik tidak diajarkan tentang bagaimana menjadi orang besar dengan menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, keberanian, kejujuran, kebersihan, keteraturan, kebijaksanaan dan lain sebagainya.
 
Maka dari itu tujuan pendidikan Islam yang paling ideal menurut Malik Fadjar adalah mencita-citakan terbentuknya insan kamil atau muslim paripurna, yang secara implisit akan mencerminkan ciri-ciri kualitas manusia seutuhnya.
 Begitu juga dalam rumusan lain Malik Fajar mengatakan tujuan pendidikan agama lebih merupakan suatu upaya untuk membangkitkan intuisi agama dan kesiapan ruhani dalam mencapai pengalaman  transedental, artinya tujuan utama pendidikan agama bukan sekedar mengalihkan pengetahuan dan ketrampilan (sebagai isi pendidikan), melainkan lebih merupakan suatu ikhtiar untuk menggugah fitrah insaniah (to stir up certain innate powers), sehingga peserta didik bisa menjadi penganut atau pemeluk agama yang taat dan baik.

Berarti agama dan ilmu pengetahuan merupakan tujuan utama pendidikan.
 Agama berbasiskan kepada pendidikan nilai-nilai etik-moral, sedangkan ilmu pengetahuan merupakan pengembangan keahlian. Kedua komponen tersebut berproses dalam sejarah sehingga terjadi dinamika yang begitu pesat. Pada dasarnya krakteristik dasar pemikiran Islam mengenai pendidikan cenderung bersifat organik, sistematis dan fungsional dengan akar paradigma yang mengacu 
pada al-Quran, al-Sunnah dan ijtihad. Jadi realitas apapun yang terjadi, tetap akan masuk dalam kerangka global dan rinci pada tiga sumber paradigma tersebut. Pola hubungan tiga masalah pokok dimaksud secara global dapat dijelaskan bahwa bentuk aktivitas pendidikan Islam yang tidak bisa menjanjikan Islam secara kaffah menyebabkan sisitem pendidikan ini dikhotomik.
 Sistem pendidikan yang dikhotomik menyebabkan lahirnya sistem pendidikan umat Islam yang sekularistik, rasionalistik, empiristik, intuitif dan materialistik. Keadaan tersebut tidak mendukung tata kehidupan umat yang dinamis untuk melahirkan peradaban yang diharapkan.
 Pendidikan Islam bermuara untuk memberdayakan kualitas umat dari berbagai aspek kehidupan. Hal itu sejalan dengan semangat al-Quran yang senantiasa menekankan rasa takwa dan pengembangan ilmu pengetahuan. Ditinjau dari kacamata ajaran  risalah, agama Islam adalah “agama madani” dalam arti mengkota, elite, dan berbudaya tinggi. Artinya seluruh ajaran Islam senantiasa mendorong pemeluknya bersikap rasional, menghargai waktu, memperhatikan hari esok (membuat perencanaan hidup) kreatif dan berkarya secara exelence.

Dengan demikian masa depan pendidikan Islam harus mampu memainkan peran strategisnya bagi kemajuan umat dan bangsa, perlu ada keterbukaan wawasan dan keberanian dalam memecahkan masalah-masalah secara mendasar dan menyeluruh. Hal-hal yang mendasari itu adalah; pertama, kejelasan antara yang dicita-citakan dengan langkah operasionalnya, kedua, penguatan di bidang sistem kelembagaannya, ketiga, perbaikan/pembaruan dalam sistem pengelolaan atau manajerialnya. Kalau ketiga hal ini dibenahi Insya Allah dunia pendidikan Islam akan terhindar dari yang berupa kesibukan “semu” .
c. Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Islam
Pendidik biasa juga disebut guru. Guru menempati posisi sentral dalam mengejewantahkan dan melahirkan SDM berkualitas. Sekalipun dewasa ini dikembangkan corak  pendidikan yang lebih berorientasi kepada kompetensi peserta didik (student oriented), tapi kenyataan ini, tidak mengurangi arti dan peran guru dalam proses pendidikan. Pola pendidikan apapun yang dilaksanakan, eksistensi guru tetap penting, jika bukan dominan, guru tetap merupakan unsur dasar pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan itu sendiri, terlebih bagi penciptaan SDM berkualitas.

Dengan begitu harus diakui bahwa peran dan tanggung jawab guru dalam proses pendidikan berkualitas bukanlah ringan. Apalagi dalam kontek pendidikan Islam, dimana semua aspek kependidikan terkait dengan nilai-nilai (value bound), yang melihat guru bukan saja pada penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga pada investasi nilai-nilai moral dan spritual yang diembankan kepadanya untuk ditranformasikan kepada peserta didik. Tidak berlebihan apabila dikatakan “al-Thariqah ahammu min al-maddah wala kin al-mudariis ahammu min al-thariqah” (metode pembelajaran lebih penting dari pada materi pelajaran, akan tetapi eksistensi guru dalam proses belajar mengajar jauh lebih penting dari pada metode pembelajaran itu sendiri).
 
Tugas dan tanggung jawab pendidik tidaklah ringan, bukan sekedar kerja rutin dan praktis, tetapi ada beberapa tuntutan yang harus dipenuhi, diantaranya: Pertama, menerjermahkan nilai-nilai, norma-norma dan muatan pendidikan yang dituntut oleh masyarakat, bangsa, dan negara yang terus bergerak secara dinamis, Kedua, mengelaborasikan makna dan isi pendidikan sebagai praksis pembangunan bangsa sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun perkembangan dan perubahan yang sedang berlangsung, ketiga, menggali dan mencari alternatif-alternatif model dan jenis pendidikan yang berwawasan lingkungan, ekonomi, sosial, dan budaya.

Dengan memperhatikan uraian ini maka Malik Fadjar mengemukakan dua  ide yang dapat dijadikan pedoman untuk kemajuan pendidikan
. Pertama, pendidikan itu tidak pernah berakhir, tidak boleh berhenti untuk belajar berpikir, sehingga ada istilah. Think and re-think, dan shape and re-shape. Pendidikan itu harus dipikirkan dan dipikirkan kembali, dibentuk dan dibentuk kembali. Kedua, bangunlah pendidikan yang berdasarkan atas kondisi sosial budaya, adat istiadat, agama, dan tradisi. Jadikanlah pendidikan sebagai sumber kekuatan pembangunan masa depan, tanpa itu pendidikan tidak akan bisa memenuhi harapan bagi peserta didik, masyarakat, dan Negara. 

Maka dari itu seorang pendidik, memiliki berbagai tugas: sebagai pembimbing, pelatih, bahkan sebagai “pencipta” perilaku peserta didik. Aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik, harus menjadi fokus utama pendidikan yang dibidik oleh guru. Begitu juga dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam, tugas pendidik adalah menanamkan rasa dan amalan hidup beragama bagi peserta didiknya. Dalam hal ini yang dituntut adalah bagaimana setiap pendidik agama mampu membawa peserta didik untuk menjadikan agamanya sebagai landasan moral, etik dan spritual dalam kehidupan kesehariannya.

Dari itu, pendidik harus menggunakan pendekatan lebih humanis, yaitu pendekatan yang mengatur keseimbangan antara head (rasio), heart (perasaan) dan hard (keterampilan). Untuk membangun pendidikan, yang paling penting bukanlah mendirikan gedung megah, tetapi proses pendidikan yang berlangsung secara menyenangkan, mengasikkan, sekaligus mencerdaskan. Pendidikan seperti ini hanya bisa dilakukan jika lembaga pendidkan itu tumbuh dan berkembang di atas basis masyarakat, agama, tradisi, dan akar sosial budaya. Pendidikan juga harus bisa membekali peserta didik dengan ilmu yang sesuai dengan zamannya. Peserta didik tidak akan hidup di masa sekarang, tetapi akan menjadi generasi masa depan.
Untuk mewujudkan cita-cita diatas, maka pendidik sudah saatnya memanfaatkan lembaga pendidikan Islam sebagai lembaga riset dan pengembangan pendidikan Islam yang tangguh dan mumpuni, karena modal untuk itu sudah dimiliki, berupa kelembagaan seperti pondok pesantren, madrasah, sekolah dan perguruan tinggi.
Peserta didik adalah orang-orang yang mengikuti pendidikan baik di lembaga formal, informal dan nonformal, ia adalah orang-orang yang diharapkan kehadiran nya untuk memajukan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Untuk itu perlu ada gagasan tentang itu, salah satunya ada program wajib belajar sembilan tahun yang lebih dikenal dengan wajar 9 tahun (Malik Fadjar, 12 Desember 2001menyampaikan keputusan tentang dihapusnya Ebtanas SD dan MI sebagai upaya mensukseskan wajar 9 tahun). Secara filosofis, ada sekitar 75 persen dari mereka yang tamat dari wajar 9 tahun tidak melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Dari persolan seperti ini, maka Malik Fadjar berupaya mengatasinya dengan mencanangkan pendidikan berbasi masyarakat luas (broad based education) dengan orientasi kecakapan hidup (life skills), sebagai bekal bekerja.

Bagi seorang guru keberhasilan peserta didik merupakan suatu kebanggan, dan kebahagiaan  jika anak didiknya berhasil dalam menempuh pendidikan. Yang paling membahagiakan adalah bila ketemu anak didik kita yang sudah “jadi orang”, tidak diukur dari sebuah materi. Kalau kita melihat peserta didik kita “jadi orang” dan membanggakan sekaligus memberikan dedikasinya, itu sangat mengesankan, seperti jerih payah, kelelahan-kelelahan yang dulu kita rasakan itu terobati dengan sendirinya.
Pengalaman Malik Fadjar menjadi pendidik relatif sangat lama, dalam usia 20 tahun (1959-sekarang), mulai dari guru Sekolah Rakyat (SR) sampai jadi dosen, bahkan  rektor. Pengalaman ini, menjadikan Malik tahu tentang seluk beluk permasalahan pendidikan. Maka dari itu pendidik tidak hanya dituntut menguasai bahan dan didaktik metodik, melainkan dituntut kesiapan, kematangan kepribadian dan wawasan keilmuan, serta tidak sekedar mampu berdiri di muka kelas pada jam-jam pelajaran yang telah ditentukan, melainkan mampu memerankan peran komunikator dalam menciptakan suasana keagamaan individu-individu maupun kelompok lingkungan peserta didik.

Disisi lain agar terwujud kualitas peserta didik, maka Malik Fadjar menekankan agar para pendidik/guru meningkatkan pengetahuannya dengan melakukan hal-hal berikut; Pertama, untuk memperkaya dan memperluas pengetahuan guru agama diperlukan adanya kegiatan oroentasi secara priodik antara guru agama, pelaksanaannya bisa dilaksanakan melalui rayon, baik melalui unit pemiliknya maupun lewat Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI). Kedua, program penataran dan penyetaraan yang sekarang berlaku hendaknya pada pengembanagan wawasan dan bukan hal-hal yang bersifat teknis, seperti hal-hal yang berkisar pada persoalan institusionalnya, tetapi lebih jauh dari itu juga yang bersifat konsepsionalnya. Ketiga, dengan keterbatasan pemilikan sumber belajar dan informasi, ada baiknya kalau minimal satu tahun sekali ada paket buku untuk guru agama, dananya bisa diproyeksikan lewat Yayasan Haji Indonesia atau yayasan-yayasan pendidikan Islam yang sudah mapan.
Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa, Malik Fadjar dalam beberapa konsep pendidikannya tidak begitu detail membicarakan tentang peserta didik. Namun demikian diharapkan kepada pendidik agar ia mampu menjadikan peserta didik, menjadi orang-orang yang menguasai kehidupan duniawi dan mencapai kebahagiaan ukhrawi. 
d. Kurikulum Pendidikan Islam
Terkait dengan kurikulum Malik Fadjar mengutip ungkapan Ali bin Abi Thalib “Addibu auladakum fainnahum yaisyuna fi zamanin ghairi zamanikum,” artinya didiklah anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena mereka hidup digenerasinya, bukan di zaman dimana engkau dididik. 
Dari ungkapan yang sederhana ini dapat dipahami bahwa, dalam memberikan pendidikan kepada peserta didik hendaknya disesuaikan dengan zaman dimana anak hidup dan dalam kondisi bagaiaman ia hidup. Berarti seorang pendidik dituntut untuk selalu memperhatikan kurikulum (bahan pelajaran) yang akan disampaikan kepada peserta didik.
Sebelum Malik Fadjar diangkat menjadi Mendiknas ia pernah melontarkan kritikan terhadap kurikulum, bahwa kurikulum yang ada terlalu berat, tidak terlalu relevan dengan perkembangan masyarakat, tidak mendorong tumbuhnya demokratisasi peserta didik dan pendidik. Ini merupakan implikasi dari sistem pendidikan yang kurang menarik, kaku, dan seragam. Penyeragaman terjadi sangat luar biasa, sampai-sampai untuk membangun infrastruktur semua sekolah bertembok, hal itu tentu tidak relevan.

Tahun 2004 ketika Malik Fadjar mencanangkan Kurikulum Berbasis Komptensi (KBK), waktu  menjabat Mendiknas, ia berupaya untuk merubah paradigma, bahwa pendidikan tidak mesti diseragamkan karena hal itu mengerdilkan, jadi harus diberikan suasana pendidikan yang demokratis, artinya memberikan peluang kepada masyarakat untuk berpartisifasi seluas-luasnya untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh pemerintah, masyarakat dan lembaga pendidikan. Bahkan Malik Fajar mengkritik bahwa keterpurukan pendidikan tidak semata-mata karena faktor ekonomi,(walaupun faktor ekonomi mempunyai pengaruh), tetapi juga disebabkan oleh pertumbuhan penduduk berjalan tidak sebanding dengan pertumbuhan kemampuan melayani pendidikan.
 
Kurikulum diibaratkan bagaikan menu atau serangkaian jenis makanan dan minuman yang akan dihidangkan. Dalam UU Sisdiknas disebutkan bahwa “kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuainnya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian yang sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan”.
 

Sebagai menu, kurikulum harus padat gizi dan terhidangkan dengan segar. Oleh karena itu perbaikan dan pembaruan kurikulum harus terus menerus dilakukan secara berkala dan konsisten, bukan sekedar musiman dan hanya memenuhi selera, sehingga mengesankan jika ganti menteri atau ganti pejabat ganti pula kurikulumnya.
Selain memperpadat gizi dan mempersegar pemikiran, perbaikan dan pembaruan kurikulum juga memperhatikan nilai-nilai keutuhan dalam kerangka keilmuannya. Kecendrungan yang mengarah kepada penyempitan-penyempitan yang dialami selama ini perlu dibenahi. Beban kurikulum tidak hanya diukur berdasarkan padatnya jam belajar seperti yang terjadi selama ini tetapi miskin isi dan relevansinya.

Untuk menangani kurikulum lembaga pendidikan, peranan konsorsium sangat menentukan. Sayangnya konsorsium yang ada sekarang kurang berfungsi, selain tidak didukung oleh sumber dana yang memadai juga pembentukannya masih bertumpu  pada pendekatan struktural dan politis, bukan pada bobot keahliannya. Selain itu barangkali juga yang perlu dihindari adalah kecendrungan kearah penyeragaman. Standarisasi atau pembakuan memang penting dan perlu tetapi tidak harus mengarah pada penyeragaman yang memperlemah kreatifitas.

Dengan demikian, dalam penyusunan kurikulum diharapkan adanya kebebasan atau otonomisasi lembaga-lembaga pendidikan untuk menentukan arah, dan tujuan yang diharapkan, sehingga melahirkan pendidikan yang bermutu dan humanis.
e. Metode Pendidikan Islam
Dalam pendidikan Islam perilaku dan kesalehan yang ditampilkan dalam kehidupan keseharian lebih penting dibandingkan nilai 9 atau A, karena itu orientasi pendidikan Islam mesti mengacu pada hal-hal berikut:

1). Tercapainya sasaran kualitas pribadi, baik sebagai manusia beragama maupun sebagai manusia Indonesia yang ciri-cirinya dijadikan tujuan pendidikan nasional.
2). Integrasi pendidikan agama dengan keseluruhan proses maupun intitusi pendidikan yang lain.

3). Tercapainya internalisasi nilai-nilai dan norma-norma keagamaan yang fungsinya secara moral untuk mengembangkan keseluruhan sistem sosial dan budaya.

4). Penyadaran pribadi akan tuntutan hari depannya dan tranformasi sosial dan budaya yang terus berlangsung.
5). Pembentukan wawasan ijtihadiyah (cerdas rasional) disamping penyerapan ajaran secara aktif.

Dengan demikian fungsi utama pendidikan agama di sekolah adalah memberikan landasan yang mampu menggugah kesadaran dan mendorong peserta didik melakukan perbuatan yang mendukung pembentukan pribadi beragama yang kuat (pemeluk agama yang taat), karena ini dilandasi oleh: Pertama, landasan motivasional, yaitu pemupukan sikap positif peserta didik untuk menerima ajaran Islam dan bertanggung jawab terhadap pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, landasan etik, yaitu tertanamnya norma-norma keagamaan pesertya didik sehingga perbuatannya selalu diacu oleh isi, jiwa dan semangat akhlak al-karimah, serta budi pekerti luhur. Ketiga, landasan moral, yaitu tersusunnya tata nilai (value sistem) dalam diri peserta didik yang bersumber dari ajaran agamanya sehingga memiliki daya tahan dalam menghadapi setiap perubahan.

Diberikan landasan itu tidak cukup hanya dilihat dari persoalan pengajaran atau didaktik metodiknya, melainkan harus masuk ke dalam persoalan paedagogisnya. Berdasarkan acuan paedagogisnya penanaman motivasi, etik dan moral itu pada dasarnya adalah menanamkan suatu perangkat nilai yaitu iman dan taqwa. Melalui materi-materi pelajaran agama tugas pokok guru agama menanamkan nilai-nilai itu ke dalam diri peserta didik. Persyaratan dasar yang harus dimiliki oleh guru agama harus berusaha mengetahui nilai-nilai yang dapat disentuh oleh materi pelajaran yang disampaikan. Guru agama tidak cukup menguasai materi pelajaran, tetapi sekaligus harus mendalami nilai-nilai yang merupakan landasan motivasi, etik dan moral dari materi pelajaran yang disusunnya tadi.

Kesinambungan suatu pendidikan agama juga tidak terletak pada banyak atau tingginya materi yang disajikan. Tetapi juga dilihat pada metodologi sebagai masalah penguasaan teori dan praktek tentang cara  dan pendekatan yang tepat guna mencapai tujuan pendidikan  agama, sebagai salah satu faktor penetu. Pelajaran agama merupakan suatu mata pelajaran yang bersifat khas, maka diperlukan metode yang khusus pula. Metode khusus ini dapat dibangun melalui pemaduan dari berbagai unit metode pengajaran yang ada. Yang paling ideal untuk metodologi pengajaran pendidikan agama adalah metode integratif, yaitu dengan memasukan metode suatu mata pelajaran yang lain. 
Selain itu dalam penggunaaan metode harus selalu disesuaikan dengan kelas dan jenis mata pelajaran yang disajikan. Juga perlu diingat, bahwa setiap jenis metode ada kelebihan dan kelemahannya. Karena itu kepandaian dan kecermatan dalam memilih metode akan sangat dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan kreativitas guru agama itu sendiri.
f. Lembaga/Lingkungan Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam yang selalu mendapat perhatian dari Malik Fajar, adalah madrasah/pesantren dan perguruan tinggi Islam. madrasah sebagai lembaga pendidikan agama Islam telah tumbuh dan berkembang jauh sebelum Indonesia mardeka. Bahkan tahun-tahun permulaan Islam masuk ke Nusantara belum menggunakan sistem klasikal, melainkan dilakukan oleh pemuka agama yang disebut “wali” di rumah, masjid dan berkembang kepada pesantren.
 
Madrasah mengandung arti tempat atau wahana anak mengenyam proses pembelajaran atau di madrasah anak menjalani proses terarah, terpimpin dan terkendali. Dengan demikian secara teknis madrasah menggambarkan proses pembalajaran secara formal yang tidak berbeda dengan sekolah. Dalam lingkup kultural, madrasah memiliki konotasi spesifik, di lembaga ini anak memperoleh hal ikhwal atau seluk beluk agama dan keagamaan, sehingga dalam pemakaiannya kata madrasah lebih dikenal sebagai sekolah agama. Secara harfiah madrasah identik dengan sekolah agama, setelah mengarungi perjalanan peradaban bangsa, diakui telah mengalami perubahan-perubahan walaupun tidak melepaskan diri dari makna asal sesuai dengan ikatan budayanya, yakni budaya Islam.

Apapun perubahan-perubahan yang ingin disonsong, kebijakan-kebijakan pengembangan madrasah perlu mengakomodasikan tiga kepentingan; Pertama, bagaimana kebijakan itu pada dasarnya harus memberi ruang tumbuh yang wajar bagi aspisari utama umat Islam, yakni, menjadikan madrasah sebagai wahana untuk membina ruh atau praktik hidup keislaman. Dengan jargon santri dapat dikatakan bahwa madrasah didirikan untuk menanamkan dan menumbuhkan aqidah islamiyah putra-putri umat dan bangsa. Lebih dari itu diharapkan agar madrasah dapat melahirkan golongan terpelajar yang bisa menjalankan peran tafaqquh fiddin. Kedua, bagimana kebijakan itu memperjelas dan memperkukuh keberadaan madrasah sebagai ajang membina warga negara yang cerdas, berpengetahuan, berkepribadian, serta produkti, sederajat dengan sistem sekolah. Porsi dari kebijakan ini tidak lain agar pendidikan madrasah sanggup mengantarkan peserta didik memiliki penguasaan the basic secara memadai, yaitu penguasaan pengetahuan dan kemampuan dasar dalam bidang bahasa, matematika, fisika, kimia, biologi, ilmu pengetahuan sosial dan pengetahuan kewarganegaraan. Madrasah juga merupakan tempat persemaian yang baik untuk menumbuhkan kreatifitas seni, serta sebagai tempat berlatih dalam mengembangkan ketrampilan bekerja. Ketiga, bagaimana kebijakan itu bisa menjadikan madrasah dapat merespons tuntutan-tuntutan masa depan. Untuk itu madrasah perlu diarahkan kepada lembaga yang sanggup melahirkan sumber daya manusia yang memiliki kesiapan memasuki era globalisasi, era industrialisasi, ataupun era informasi. Secara kultural tugas ini bisa sangat menegangkan sebab tuntutan masa depan terkadang mengancam sekmen dasar institusi yang memiliki kepentingan keagamaan.

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah digulirkan peraturan pemerintah yang mengatur keberadaan madrasah. Berdasarkan ketentuan perundangan ini maka madrasah, sejak dari tingkat Ibtidaiyah sampai tingkat Aliyah ditempatkan dalam kedudukan yang sama dengan sekolah-sekolah umum. Perbedaan terletak pada ciri khas Islam yang dikenakan pada sistem madrasah. Ini tentu lebih mengukuhkan filosofis untuk mengakomodasikan kepentingan keagamaan dengan kepentingan kewarganegaraan.

Secara sah kita dapat menggantungkan harapan agar putra-putri bangsa “yang menjadi pusat input madrasah” diolah menjadi SDM yang memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi secara memadai, serta memiliki daya kreatifitas yang tinggi pula, pada gilirannya diharapkan kaum terpelajar keluaran madrasah ini sanggup menjadi SDM Indonesia yang bisa merespon masa depannya secara tepat.

Zarkowi Soejoeti sebagaimana dikutip oleh A. Malik Fajar mengemukakan bahwa lembaga pendidikan Islam paling tidak mempunyai tiga pengertian, yaitu : Pertama, lembaga pendidikan Islam itu pendirian dan penyelenggaraannya didorong oleh hasrat mengejawantahkan nilai-nilai Islam yang tercermin dalam nama lembaga pendidikan itu dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Kedua, lembaga pendidikan yang memberikan perhatian dan menyelenggarakan kajian tentang Islam yang tercermin dalam program kajian sebagai ilmu dan diperlukan seperti ilmu-ilmu lain yang menjadi program kajian lembaga pendidikan Islam yang bersangkutan. Ketiga, lembaga tersebut memperlakukan Islam sebagai sumber nilai bagi sikap dan tingkah laku yang harus tercermin dalam penyelenggaraannya maupun sebagai bidang kajian yang tercermin dalam program kajiannya.

Pergurun tinggi sebagai lembaga pendidikan pendidikan tinggi diusahakan agar mampu menyelenggarakan pendidikan, melakukan penelitian, dan pengkajian di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memberikan pengabdian kepada masyarakat yang bermanfaat bagi kemanusiaan dan sesuai dengan kebutuhan pembangunan. Kegiatan atau aktifitas mahasiswa dan ilmuwan dikembangkan sesuai dengan disiplin ilmu dan profesinya, antara lain dengan mendorong pengembangan wadah disiplin keilmuan, sehingga para mahasiswa dan ilmuwan dapat meningkatkan dan pengembangkan prestasi untuk berperan serta dalam proses pembangunan nasional.
Sejalan dengan itu perlu terus dikembangkan iklim yang demokratis dan mendukung kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, serta otonomi perguruan tinggi sebagai lembaga keilmuan, sehingga civitas akademika secara bertanggung jawab dapat mengembangkan pemikiran yang konstruktif, kreatif dan inovatif, baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebudayaan maupun bagi kebutuhan pembangunan secara menyeluruh.

Malik Fajar sebagai praktisi pendidikan mencoba mengimplementasikan antara teori dengan praktek, ketika ia diangkat menjadi Rektor Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), yang diawal kepemimpinannya UMM diberi julukan bernada sinis yaitu “Universitas Mondar Mandir” karena dosen dan karyawannya banyak yang bekerja di tempat lain, yang tidak sepenuhnya memikirkan UMM. Ada juga julukannya dengan “Universitas Morat Marit”, universitan yang tidak karuan, baik proses maupun manajemennya. Julukan seperti ini bukan tanpa alasan, karena kondisinya yang memprihatinkan, walaupun sudah berdiri selama 20 tahun (UMM didirikan pada tahun 1965), seperti gambaran berikut ini:
1). Fakultas-fakultas dan statusnya;

a. Fakultas Tarbiyah dengan status diakui (Depag) untuk program sarjana muda, sedangkan program sarjana dalam proses terdaftar.

b. Fakultas ilmu sosial dengan jurusn kesejahteraan sosial status terdaftar baik program sarjana muda atau sarjana.

c. FKIP jurusan pendidikan umum/kurikulum dan teknologi pendidikan status terdaftar untuk program sarjana muda, sedangkan untuk sarjana belum mempunyai status.

d. Fakultas hukum, status terdaftar untuk program sarjana muda.

e. Fakultas ekonomi, jurusan ekonomi manajemen, status terdaftar untuk program sarjana muda.
f. Fakultas pertanian, jurusan agronomi (budidaya pertanian), status terdaftar untuk program sarjana muda.

g. Fakultas teknik, jurusan Teknik Mesin dengan status terdaftar untuk program sarjana muda. Dilihat dari posisi status di atas, UMM sangat rendah, sehingga tidak banyak dilirik masyarakat, karena masyarakat masih melihat status.

2). Jumlah siswa pada saat itu sekitar 600 orang.

3). Jumlah tenaga pengajar/dosen tetap 6 orang dari pemerintah, siisanya bersatatus tidak tetap.

4). Tenaga administratif sebanyak 25 orang, semuanya berstatus tidak tetap, dan kebanyakan merangkap dengan perguruan tinggi lain, sehingga kerjanya hanya sore hari.

5). Sarana dan fasilitas administrasi serta akademis sangat minim.

6). Kondisi fisik (bangunan kampus);
a. Kampus I (Jl. Bandung 1 Malang) digunakan secara bergantian dengan MTs Muhammadiyah, Madrasah Aliyah Muhammadiyah, SPG Muhammadiyah, dan SMEA Muhammadiyah.

b. Kampus II (Jl. Bendungan Sutami 188 A Malang) digunakan secara bergantian dengan SMP, SMA, dan STM Muhammadiyah.

7). Kekayaan:

a. Kekayaan tidak bergerak berupa tanah satu hektar.

b. Kendaraan berupa satu Colt Diesel dengan status kredit.

c. Keuangan nihil (baik kas maupun rekening Bank), dan dalam bentuk piutang dari SPP mahasiswa yang jumlahnya tidak jelas.

8). Manajemen UMM saat itu terpecah-pecah, lantaran kampus I  dan II mempunyai otonomi sendiri-sendiri, baik dalam administrasi, pengelolaan keuangan, penggajian dan lain-lain. Yang memprihatinkan pula konon, dalam pengelolaan keuangan ada pejabat UMM yang mencampurkan uang pribadi dengan uang lembaga, seolah UMM menjadi aset pribadinya.

Tiga tahun kepemimpinan Malik Fajar (Rektor UMM tahun 1983-1986), terjadi perubahan yang sangat signifikan, diantara perubahan itu adalah:
1). Keadaan fisik dan fasilitas;

a. Kampus I direhabilitasi menjadi bangunan berlantai III lengkap dengan fasilitas administrasi dan akademik, meski masih dipakai secara bergantian dengan sekolah-sekolah Muhammadiyah pada pagi hari.
b. Kampus II dalam kondisi sedang menyelesaikan bangunan berlantai II dan III lengkap dengan fasilitas administrasi dan akademik. Bangunan yang sudah selesai (sekitar 60 % dipakai untuk kuliah semenjak pagi hari).

c. Masjid kampus berlantai III (Komplek kampus II) lantai I dipakai untuk poliklinik dan koperasi mahasiswa, sedangkan lantai II dan III untuk kegiatan ibadah.
2). Keadaan/Perkembangan fakultas statusnya;

a. Fakultas Ilmu Agama Islam, jurusan Tarbiyah dengan status diakui

b. FISIP Jurusan Kesejahteraan Sosisl, status diakui (dalam proses disamakan).

c. FKIP, Jurusan Pendidikan Umum status diakui (dalam proses disamakan, Jurusan Pendidikan PMP, status terdaftar, Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia, status terdaftar, Jurusan Pendidikan Biologi, status terdaftar, Jurusan Pendidikan Matematika, status terdaftar.

d. Fakultas Hukum, Jurusan Hukum Pidana, dan Perdata status terdaftar (dalam proses diakui.
e. Fakultas Ekonomi, Jurusan Manajemen, Status terdaftar (dalam proses diakui) dan Jurusan Akuntansi Status terdaftar.

f. Fakultas Pertanian, Jurusan Budidaya Pertanian, status terdaftar (dalam proses diakui), Jurusan Sosial Ekonomi, status terdaftar.

g. Fakultas Teknik, Jurusan mesin dan sipil, Status terdaftar.

3) Jumlah mahasiswa melonjak menjadi 4.873 orang

4). Jumlah staf pengajar/dosen tetap baik dari kopertis atau yayasan sebanyak 393 orang, sisanya dosen tidak tetap, baik dari PT maupun dari Instansi-instansi negeri dan swasta yang ada di Malang.

5). Tenaga administradis tetap sebanyak 25 orang, lainnya tidak tetap.

6). Kondisi keuangan cukup mengembirakan, meskipun jumlah hutang (kredit lunak mencapai Rp. 200 juta, yang ansuran terakhir baru lunas pada tahun 1989, tapi keuangan di Bank dalam bentuk rekening dan deposito cukup kuat untuk menunjang pembiayaan rutin, maupun operasionalnya.

7). Kekayaan tidak bergerak selain berupa kampus I dan II yang sudah direhabilitasi, dalam masa akhir ini juga telah dapat membeli tanah seluas 10 hektar di Tegal Gondo dengan harga Rp. 300 Juta untuk persiapan pembangunan kampus III/kampus terpadu.

8). Organisasi dan sistem penyelenggaraannya sudah semakin sempurna. Kampus I dan II manajemennya tidak berdir sendri sebagaimana sebelumnya, tapi sudah terpusat di bawah komando Rektorat.

Dalam waktu dekat (lebih kurang 3 Tahun), Malik Fajar berhasil menepis pandangan sinis masyarakat kepada UMM, diantara langkah yang dilakukannya dalam memajukan UMM tersebut adalah: Pertama, merumuskan gagasan-gagasan atau cita-cita besar yang berdimensi jauh kedepan, menyangkut, mau dibawa kemana UMM, dengan mengundang sejumlah tokoh yang peduli. Kedua, melakukan tahap konsolidasi, pembangunan fisik dan pembangunan akademik. Tahap ini dilakukan sebagai upaya untuk menata dan membangun niat, pikiran, dan mengkonsentrasikan seluruh potensi dan mengeliminir semua tantangan dan hambatan dalam rangka mencapai tujuan yang telah dicita-citakan. Tahap konsolidasi ini meliputi tiga aspek; (1) konsolidasi ideal, membangkitakn kesadaran bersama para civitas akademika UMM terutama para pimpinannya, untuk menyatukan pandangan, tekad, cita-cita, wawasan serta kesepakatan secara terpadu. Konsolidasi ini merupakan ruh dari sebuah komitmen yang pada akhirnya akan melahirkan kerja yang sungguh-sungguh dan berkualitas. (2) Konsolidasi struktural menyangkut perampingan organisasi sehingga menjadi efektif dan efisien. Pos-pos yang bersifat formalitas dan memperpanjang rantai birokrasi yang bisa menghamburkan energi dan dana, harus dipangkas. (3) Konsolidasi personal, menyangkut pemebentukan disiplin, etos kerja, dan komitmen semua pengelola pada semua level/tingkatan. Malik Fajar pekerja keras, mulai pagi sampai malam, memberi contoh teladan, tidak menyuruh koleganya bekerja keras, tetapi memberi contoh kerja keras, akhirnya bawahannya ikut.
 
g. Evaluasi Pendidikan Islam
Tanggal 12 Desember 2001gagasan yang dimunculkan Malik Fadjar ketika menjadi Mendiknas adalah penghapusan Ebtanas (Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional)  untuk tingkat Sekolah dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) yang telah sekian lama menjadi isu yang kontroversial di masyarakat.
Penghapusan ini terutama didasarkan pada pertimbangan bahwa pelaksanaan program
wajib belajar sembilan tahun. Ditegaskan bahwa jenjang pendidikan dasar sembilan tahun sebagai jenjang wajib belajar yang tidak perlu diakhiri dengan evaluasi berskala nasional, untuk mengakhiri jenjang ini cukup dilakukan ujian sekolah dan kepada lulusannya diberikan Surat Tanda Tamat Belajar (STTB).
 Keputusan yang
melegakan banyak pihak ini disampaikan oleh Menteri Pendidikan Nasional
(Mendiknas) Malik Fadjar dalam pertemuan akhir tahun
dengan wartawan di Jakarta, Rabu (12/12). "Kalau kita memang mau menerapkan
wajib belajar sembilan tahun, ebtanas SD menjadi tidak
perlu. Bukankah anak-anak disuruh sekolah sembilan tahun, lalu untuk apa kita
membuat masyarakat terus tegang memikirkan ebtanas,". Malik menilai, pada tahap penuntasan wajib belajar sembilan tahun, standar pendidikan nasional harus dikuatkan. Arah sistem evaluasi di masa depan yang ingin dicapai adalah sekolah di mana saja dan diuji di mana saja, tetapi harus bisa memiliki kualifikasi yang sama. Disamping hal di atas, penghapusan ini sekaligus mengurangi potensi korupsi di Depdiknas (Kemendiknas sekarang), menurut Ki Supriyoko (ketua majlis luhur Taman Siswa) seperti dikutip Malik bahwa untuk Ebtanas SD menghabiskan dana sebesar 250-400 Miliar rupiah pertahun.

Selama ini, pelaksanaan Ebtanas cendrung untuk sekedar mengejar target agar Daftar Nilai Ebtanas Murni (Danem) para siswa tinggi. Tingginya Danem siswa merupakan ukuran tingkat objektif siswa, sekaligus tingkat prestasi sekolah. Para guru tidak peduli apakah siswanya mengerti, yang penting target penyampaian program studi yang hendak diujikan di Ebtanas bisa tercapai. Hal ini benar-benar menjebak, kemampuan siswa hanya dinilai dari Danem, yang mengakibatkan kemampuan siswa secara manusiawi kurang dipahami oleh para guru, sekolah hanya mengejar angka-angka, karena standar pendidikan selalu diasumsikan dengan angka-angka tersebut. 
Dari itu pendidikan harus diarahkan kepada bagaimana siswa belajar hidup, semakin tinggi pendidikan seseorang, makin tinggi pula kualitas orang itu. Hal ini sejalan dengan manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah (school based quality management) sebagai upaya menuju school based quality improvement. Berarti ada empat hal yang harus diperhatikan para guru dalam memandang siswanya, yaitu: pertama, belajar bagaimana belajar (learning how to learn), kedua, belajar bagaimana bekerja (learning how to do), ketiga, belajar bagaimana bersosialisasi (learning how to live together), dan keempat, belajar bagaimana hidup mandiri (learning how to one self).
 
Untuk pencapaian empat hal ini tidak bisa dilihat dengan angka pada tes obyektif belajar tahap akhir, tetapi menggunakan tes prosedural, mulai dari penilaian tugas siswa di kelas nilai ulangan harian, nilai ulangan umum dan ulangan sisipan yang kumulasinya menjadi nilai rapor akademisdan nilai rapor budi pekerti. Untuk itu rapar siswa mestinya bisa dipakai untuk acuan seleksi penerimaan siswa baru.
Evaluasi tetap diperlukan untuk membantu sekolah, terutama SLTP dan SMU dan Perguruan Tinggi (PT), dalam menyeleksi murid dan mahasiswa baru, namun yang paling penting dalam  pelaksanaan evaluasi adanya kriteria standar yang dapat dijadikan ukuran bagi masyarakat untuk mengetahui keberhasilan sekolah dan siswa. Dengan dasar hasil evaluasi itu, masyarakat dan pemerintah dapat memperbaiki dan menyempurnakan sekolah. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam melakukan evaluasi atau penilaian kepada siswa, harus dilakukan dari kegiatan siswa memasuki sekolah tertentu sampai ia menamatkan pendidikan pada sekolah itu, mulai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa, sehingga penilaian tidak hanya ditentukan pada ujian akhir (Ebtanas dan UAN) yang hanya menekankan pada aspek kognitif saja,  tentu dalam hal ini yang lebih berperan adalah guru, sekaligus sebagai penentu lulus-tidaknya siswa pada tingkat sekolah dimana siswa itu dididik.
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